5.1

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1.

5.2

Gambaran usahatani pinang di Kecamatan Muara Sabak Timur memiliki
rata-rata luas lahan 1,60 Ha dan produksi sebanyak 5.654,58
Kg/Ha/Tahun. Jumlah pemanenan pinang sebanyak 12 kali dalam setahun,
pemupukan sebanyak 3 kali/Tahun yaitu menggunakan pupuk Urea dan
NPK. Penyemprotan tanaman pinang sebanyak 4 kali/Tahun menggunakan
obat-obatan jenis Round Up dan Gramoxone.

Hasil analisis kelayakan finansial dan hasil pengujian statistic uji Z
usahatani pinang di Kecamatan Muara Sabak Timur layak untuk
diusahakan dimana usahatani pinang memiliki nilai Net B/C lebih besar
dari 1, nilai NPV lebih dari 0, nilai IRR lebih dari bunga bank yang
berlaku, serta Payback Period yang berada dibawah umur usahatani
pinang sekarang, sehingga memenuhi kriteria kelayakan yang digunakan.
Saran

Bagi petani agar mempersiapkan diri dalam beberapa tahun kedepan untuk
meningkatkan produksi dengan cara peremajaan terhadap tanaman yang
sudah tua dan produksi serta produktivitasnya rendah.

Bagi petani yang hanya memiliki lahan pinang sebagai pendapatan utama
dan tidak memiliki sumber pendapatan lain, petani pinang dapat
melakukan peremajaan dengan metode Underplanting sehingga petani

masih memperoleh pendapatan dari tanaman pinang yang sudah tua



